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Holding BUMN Tambang
Racik Indeks Logam

Bisnis, JAKARTA — Mining
Industry Indonesia atau MIND
1D, perusahaan folding BUMN
sekor tambang meracik wa-
cana penetapan indeks harga
bauksit, nikel dan timah agar
lepas dari spekulasi harga di
bursa berjangka dunia seper-
ti London Metal Exchange
{LME).

Direktur Drama MIND (D,
Hendi Prio Santoso mengata-
kan penetapan indeks ketiga
hazil ambang mineral it
sehagai komoditas nasional
bakal memberikan posisi vang
strategis bagi Indonesia sebagai
penentu harga di pasar dunia.

Adapun, rencana mene-
tapkan sendiri indeks har-
ga bauksit, nikel dan timah
berazal dari jumlah produksi
dan cadangan mineral do-
mestik yang melimpah jika
dibandingkan dengzan pasokan

dari negara lain. I sisi lain,
menurut dia, indeks harea
vang berasal dari LME cende-
rung digerakkan oleh pelaku
pasaar vame tidak memiliki
barang fisik.

"LME itu aktivitasnya masih
terpengaruh para trader di
mana kebanyakan mereka
tidak punya vohame fisik tetapi

mereka hanya punva paper

atau derivadies, dan sana kami
sedang berkolaborasi dengan
PT Timah ingin mengajukan
timah, nikel dan bauksit se-
bagai komoditas nasional.”
ujar Hendi saat Rapat Dengar
Pendapat demgan Komisi VI
DPR R, Jakarta, Rabu {25/5).

Rila indeks berlaku, Hen-
di mengatakan HKementerian
Energi dan Sumber Dava Mi-
neral {(ESOM) perlu mengatur
ulang kebijakan zoal rencana
kerjia dan amggaran belanja

(RKAB) ketiza komoditas
tersebut. Dia pun menvebut
perlunva mengatur rencana
keria dan anggaran biava
(REARB).

"Artinva. jangan pasckan
dan permintaan sampai di-
rugikan karena kami banjiri
sendiri dengan pasar yang
tidak terkontrol.” katanya.

Ihwal penzgendalian pazokan
itu, Hendi juga mengatakan
pemerintah perlu mengatur
kegiatan ekspor ketiga hasil
tambang mineral itu untuk
mengendalikan harga di pasar
dunia. Caranva, dengan mem-
hatasi sejumlah perusahaan
besar untuk mengamr volume
pasokan di pasar dunia.

"Kami berharap PT Timah,
Antam dan nanti perusaha-
an tambang lainnva dapat
dijadikan sebagai wakil ne-
BAM.” Myoman A Wafyudd
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